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PDIP Belum Umumkan San
Budiman Tolak Mundu

Menurut dia, kenaikan
elektoral Ganjar mengalami
rebound.

Adi mengatakan, mengkaji

‘hasil survei kenaikan elek-

tabilitas Ganjar lebih pen-
ting. Alasannya, hal itu
menjadi momentum politik
bagi pergerakan yang se-
makin masif untuk Ganjar
bersama parpol pengusung
dan relawan.

Budiman sendiri mem-
benarkan bahwa hin gga
kemarin belum ada surat
apa pun dari DPP PDIP,
"Baru peringatan dari Pak
Sekjen secara personal dan
belum ada surat pemang-
gilan,” terangnya. Menurut
dia, jika ada tindakan kepada

~kader, biasanya didahului

pemanggilan resmi melalui
surat. Karena belum mene-
rima surat panggilan, dia
hanya bisa menunggu.

Budiman mengatakan,
dirinya tidak akan mundur
dari PDIP. Menurut dia, jika
mundur, dia malah tidak
mempunyai kesempatan
untuk menjelaskan argu-
mennya terkait sikap politik

yang dia ambil.

Budiman menegaskan
bahwa dirinya mempunyai
argumen atas tindakan po-
litiknya mendukung Pra-
bowo. Selama ini, dia men-
dengar pidato Ketua Umum
PDIP Megawati Soekarno-
putri yang menyatakan
bahwa Indonesia membu-
tuhkan pemimpin yang
memiliki pandangan-pan-
dangan strategis. Setelah
melihat tiga bakal capres
yang ada, menurut dia,
kriteria itu ada pada sosok
Prabowo. "Bukan karena Pak
Ganjar buruk, bukan karena
Pak Ganjar jelek. Pak Ganjar

punya gaya kepemimpinan
sendiri,” terangnya.
Mungkin, kata dia, langkah
politiknya dianggap salah
secara administratif orga-
nisasi. Karena itu, dia siap
mempertanggungjawab-
kannya. Tetapi, dia meyakini
bahwa secara ideologis dan
strategis, dia sedang me-
nerjemahkan pemikiran
Megawati yang selama ini
disampaikan. Jadi, Budiman
merasa, secara ideologis
dan strategis, tidak mela-
kukan kesalahan. Karena
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itu, dia tidak layak untuk
mundur daq PDIP. Namun,
dia sjap mjnerima risiko
dari apa yang dia lakukan.
"Tapi, saya lingin ada ta-
hapan-tahapan $ecara or-
ganisasi,” ungkapnya.
Sementara itu, Direktur
Eksekutif Parameter Politik
Indonesia Adi Prayitno me-
ngatakan, gejolak yang
terjadi di internal PDIP ada-
lah fenomena biasa dalam
politik menjelang pemilu.
Setiap ada kebijakan partai
yang| tidak memuaskan,
pihak—pihalq yang kecewa
bakal memutuskan untuk
hengkang. Fenomena itu
erjadi di partai lain.

namanya juga tidak
masuk dalam daftar caleg
PDIP, Situasi itu bisa saja
melatarbelakangi akro-
bati{politiknya. (lum/
far/c6/oni)
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